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[image: image1.jpg]“Ketiga orang itu baru
ditetapkan sebagai ter-
sangka hari ini (kemarin.
red). Dalam BAP, semua
tersangka mengaku bahwa
pengadaan batik tahun
2012 lalu ada keterlibatan
istri Bupati Tolitoli,” kata
Hendri Naingolan kepada
sejumlah wartawan.

Sebelum menuju mobil
tahanan, salah satu tersang-

ka yang dicegat wartawan,

-Sabran pun mengakui bah-
wa pengadaan pakaian ba-
tik sebanyak 5.600 lembar
untuk PNS di Kabupaten

kapnya kepada media ini.
David menerangkan,
dalam pengerjaan pen-
gadaan batik tersebut jika
dianggap melanggar dan
menjadikannnya sebagai
tersangka sebenarnya salah
sasaran. Sebab dalam rin-
cian pengeluaran anggaran
sebesar Rp1,9 miliar yang
dilakukannya sudah sesuai
peruntukkan. “Misalnya
saat pesanan kain batik di
Pekalongan sebanyak dela-
panbelasribumeter dengan
harga Rp62.500 permeter.
Sehingga totalnya sebesar
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Rp1,125 miliar. Dari harga
pembelian tersebut: tentu-
nya saya jual sekitar Rp70
ribu permeter ke Pemda,
karena saya berhitung juga
biaya transfer dari pahrik,”
tuturnya.

Sebagai pelaksana
pihaknya mengaku diar-
ahkan untuk berhubungan
dengan pabrik yang be-
rada di Pekalongan. “Terus
terang, tempat pemesanan

‘batik itu awalnya saya tidak

tahu, tetapi karena ada
arahan dari pihak terkait

sehingga pesanan barang
berjalan mulus. Saya ini
seperti sapi yang diikat
dileher, kemana saja menu-
rut,” beber David.

Ia mengatakan, selain
pembelian kain senilai
Rp1,125 miliar itu angga-
ran yang masih harus dike-
luarkannya sebesar kurang
lebih Rp400 juta berupa

upah jahit senilai Rp65
ribu perlembar. “Belum
PPN dan PPH. Selain bayar
pajak, saya juga disuruh
mengembalikan uang ke
negara karena pengadaan
batik itu ada temuan BPKP.
Terus terang, saya malah
rugi. Pak Sudianto, mantan
Kajari Tolitoli juga sudah -
tahu,” tuturnya. Lan
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daerah ke kabupaten peme-
karan itu tidak menimbul-
kan permasalahan di ke-
mudian hari. Karenaitu, di-
harapkan kepada eksekutif,
agar penyerahan aset terse-
but melalui prosedur yang
benar. DPRD berharap aset

yang dihibahkan membuat
rodaorganisasidi pemerin-
tahan Kabupaten Balutber-
jalan lancar dan tidak terk-
endala persoalan aset, baik
itu tanah, bangunan, mau-
pun peralatan.

“Kita tidak mengingink-
an kabupaten Balut sebagai
anak kita sendiri, terkenda-
laketika hendak mendirikan

bangunanditanahyangma-
sih sengketa. Kita berharap
usai penghibahan aset ini,
kabupaten Balutbisa mendi-
ri,” ujar Sulaeman.

Sama halnya juga buat ka-
bupaten Bangkep, kata dia,
dengan menghibahkan aset
daerah tersebut juga merin-
gankan beban APBD Bang-
kep, yang masuk dalam pos

perawatan. Karenaitu, pasca
pemindahan aset tersebut,
tanggungjawab perawatan
ada pada Kabupaten Bal-
ut. Sulaeman juga meminta
bahwanilaibarangasetyang
dihibahkan diminta dibuat-
kan catatan tertulis bahwa
barangtersebutbenar-benar
ada dan sesuai dengan yang
tertulis. (bar)
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BANGKEP - DPRD Kabu-
paten Banggai Kepulauan
(Bangkep) menyetujui aset
daerah Kabupaten Bang-
kep yang ada di Kabupat-
en Banggai Laut untuk di-
hibahkan kepada Pemkab
Banggai Laut.

Pada sidang paripurna
DPRD Bangkep, Rabu ke-
marin (18/12), semua Frak-
si di DPRD Bangkep meny-
etujui dihibahkannya aset
daerah, agarroda pemerin-
tahan di kabupaten peme-
karan, bisa berjalan efektif.

Sulaeman Husen

DOK

Aset Bangkepyangdihibah-
kan ke Balut senilai Rp326
Miliar itu, terdiri dari aset
tanah senilai Rp47 Miliar,
aset peralatan mesin seni-
lai Rp49 Miliar, aset ban-
gunan senilai Rp105 Mili-
ar lebih, aset jalan, irigasi
dan jaringan senilai Rp 119
Miliar, dan asetlainnya Rp4
miliar lebih.

Ketua DPRD Bangkep,
Sulaeman Husen SE MH,
berharap penyerahan aset
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